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SUMMARY

YUNITA MELIANA PUTRI. Effectivity Test of Bio-Fertilizer on Various
Dosages of N, P, K Fertilizer and Compost to Soil N, N Absorption and Growth
of Edamame (Glycine max (L.) Merrill) in Ultisol. (Supervised by MARSI).

In 2018 South Sumatra was able to produce 15.249 tons of soybeans but in
2020 it was only able to produce 1.066 tons. The decline in soybean production
was caused by a decrease in soil fertility as a result of intensive land use,
continuous use of inorganic fertilizers and an impact on decreased productivity in
producing agricultural products. One solution to overcome the decline in soil
fertility is fertilization. With the condition of soil fertility which has decreased due
to the continuous use of inorganic fertilizers, in this study an experiment was
carried out to reduce the dose of inorganic fertilizer use and to start implementing
the use of compost and biological fertilizers which are expected to get production
results that are as good or even better than the use of inorganic fertilizers with full
dose. The objective of this research was to determine the differences in the
effectiveness of Agrimeth biofertilizer combined with N, P, K and compost
fertilizers on soil N, N absorption, growth, plant yield, economic and agronomic
value. Data were analyzed using a completely randomized design (CRD), if F-
count was greater than F-table 5% then an orthogonal contrast test was performed.
This research was carried out at the Department of Soil, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University from December 2021 to May 2022. Treatment E (N, P, K
fertilizer dose 75% + Agrimeth dose 100%) was better in increasing total N, C-
soil organic, N absorption, number of leaves, dry plant crown weight and filled
pod weight of edamame soybeans and the most agronomically and economically
effective.
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RINGKASAN

YUNITA MELIANA PUTRI. Uji Efektivitas Pupuk Hayati pada Berbagai Dosis
Pupuk N, P, K, dan Kompos terhadap N Tanah, Serapan N dan Pertumbuhan
Kedelai Edamame (Glycine max (L.) Merrill) di Ultisol. (Dibimbing oleh
MARSI).

Tahun 2018 Sumatera Selatan dapat memproduksi kedelai sebanyak 15.249
ton namun pada tahun 2020 hanya mampu memproduksi 1.066 ton. Penurunan
produksi kedelai disebabkan oleh penurunan kesuburan tanah akibat dari
penggunaan lahan yang intensif dengan contoh tidak adanya masa pergiliran
tanaman, penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan berdampak pada
penurunan produktivitas dalam menghasilkan produk pertanian. Solusi untuk
mengatasi penurunan kesuburan tanah salah satunya adalah pemupukan. Dengan
kondisi kesuburan tanah yang mengalami penurunan akibat penggunaan pupuk
anorganik secara terus menerus maka pada penelitian ini dilakukan percobaan
pengurangan dosis penggunaan pupuk anorganik dan mulai diterapkannya
penggunaan kompos dan pupuk hayati yang diharapkan mendapatkan hasil
produksi yang sama baiknya atau bahkan lebih baik dari penggunaan pupuk
anorganik dengan dosis penuh. Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
mengetahui perbedaan efektivitas pupuk hayati Agrimeth yang dikombinasikan
dengan pupuk N, P, K dan kompos terhadap N tanah, serapan hara N,
pertumbuhan, hasil tanaman dan atau nilai ekonomis maupun agronomis. Data
dianalisis menggunakan sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL), jika F-
hitung lebih besar dari F-tabel 5% maka dilakukan uji lanjut ortogonal kontras.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2021 hingga Mei 2022. Perlakuan E
(Pupuk N, P, K dosis 75% + Agrimeth dosis 100%) lebih baik dalam
meningkatkan N-total, C-organik tanah, serapan N tanaman, jumlah daun, bobot
tajuk kering tanaman dan bobot polong isi kedelai edamame serta paling efektif
secara agronomis dan ekonomis.

Kata kunci : uji efektivitas, kedelai edamame, N tanah, serapan N
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diperoleh pemahaman bahwasanya kedelai edamame (Glycine max (L.)
Merrill) termasuk ke dalam sayuran serbaguna untuk berbagai kebutuhan pangan
dan pakan ternak, bahan baku pembuatan untuk pabrik pengolahan susu dan tahu.
Kedelai edamame ialah sayuran kacang kedelai dari Jepang yang bisa dimakan
sebagai sayur atau makanan ringan. Kedelai edamame termasuk ke dalam
tanaman yang populer untuk dikonsumsi karena mengandung banyak nutrisi
misalnya mineral, vitamin A sampai C yang tubuh tiap individu perlukan. Kedelai
edamame juga bisa mencegah penyakit seperti obesitas, osteoporosis dan penyakit
kardiovaskular dan kedelai edamame termasuk ke dalam sumber isoflavon yang
bisa memberikan perlindungan terhadap kerusakan oksidatif seperti kanker dan
aterosklerosis (Samruan et al., 2012).

Secara umum lahan pertanian akan mengalami penurunan kesuburan tanah
akibat pemanfaatan lahan yang intensif, pemanfaatan pupuk anorganik yang
berkelanjutan dan berdampak pada rendahnya produktivitas dan produksi hasil
pertanian. Menurut Hartatik et al. (2015) berkurangnya kesuburan tanah bisa
disebabkan oleh ketidakseimbangan kadar hara tanah, berkurangnya unsur hara
dan defisiensi unsur hara, serta berkurangnya kandungan bahan organik tanah.
Pada tahun 2018 hingga 2021 Sumatera Selatan menghasilkan produksi kedelai
sebanyak 15.249 ton pada tahun 2018, tahun 2019 menghasilkan 14.958 ton dan
tahun 2020 menghasilkan 1.066 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). Berdasarkan
data tersebut terlihat adanya penurunan dalam produksi kedelai. Seiring dengan
pesatnya pertumbuhan populasi manusia, maka perlu dilakukan peningkatan
produksi kedelai yang terus menurun.

Solusi untuk mengatasi penurunan kesuburan tanah diperlukan teknologi
pengelolaan yang baik, salah satunya ialah pemupukan. Pupuk ialah pemberian
kandungan hara tambahan pada tanah dalam bentuk organik maupun kimia.
Tujuan pengaplikasian pupuk ini ialah untuk mendorong pertumbuhan dan

produksi tanaman. Menurunnya kesuburan tanah yang disebabkan oleh
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pemanfaatan pupuk anorganik yang berkelanjutan maka pada penelitian ini
dilakukan percobaan pengurangan dosis pemanfaatan pupuk anorganik seperti
pupuk tunggal N, P, K serta mulai diterapkannya pemberian pupuk organik seperti
kompos dan pupuk hayati yang diharapkan mendapatkan hasil produksi yang
sama baiknya ataupun bahkan lebih baik dari penggunaan pupuk tunggal N, P, K
dengan dosis penuh. Kebutuhan N untuk tanaman kedelai edamame 69 kg N ha’,
kebutuhan K 60 kg K20 ha! dan kebutuhan P sebanyak 54 kg P.Os ha'
(Khaerunnisa et al., 2015).

Sebagaimana yang dipahami bahwasanya pupuk hayati termasuk ke dalam
jenis pupuk yang di dalamnya terdapat kandungan mikroorganisme hidup dan
berguna untuk memberikan bantuan terhadap proses penyaluran unsur hara yang
terserapkan oleh tanaman (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). Beragam jenis pupuk
hayati sudah banyak tersebarkan di pasaran, salah satu contohnya ialah Agrimeth.
Diketahui bahwasanya pupuk hayati jenis ini mempunyai manfaat diantaranya
dapat melakukan penghematan terhadap pembiayaan dalam proses produksi,
melakukan peningkatan terhadap produktivitas tanamannya sejumlah 20 hingga
50%, melakukan perbaikan serta peningkatan terhadap perkembangan perakaran,
daun, batang, buah dan juga bunga serta bisa menyebabkan meningkatnya
ketahanan tanaman terhadap serangan dari mikroba patogennya. Pupuk hayati
Agrimeth mempunyai kandungan mikroorganisme dan bakteri seperti Azotobacter
vinelandii, Bacillus cereus, Bradyrhizobium sp, Rhizobium sp dan
Methlyobactterium sp. Kandungan mikroorganisme tersebut mempunyai fungsi
sebagai penambat N. simbiotik, pelarut P tanah, menghasilkan senyawa anti
patogen. Dosis pemanfaatan pupuk hayati Agrimeth ialah 200 g ha® (Purba,
2016). Kompos ialah pupuk organik yang diperoleh dari sisa tumbuhan serta feses
hewan yang sudah melalui proses penguraian sebelumnya. Keunggulan kompos
ialah baik untuk lingkungan serta bisa menyebabkan meningkatnya kesuburan
tanah melalui perbaikan tanah yang diakibatkan oleh pemanfaatan pupuk
anorganik secara berlebih (Ratriyanto et al., 2019). Dosis rekomendasi kompos
yang dipergunakan ialah 20 ton ha'* (Khaerunnisa et al., 2015).

Pengaplikasian pupuk organik seperti kompos serta pupuk hayati Agrimeth

yang diberikan bersamaan dengan pupuk anorganik harapannya dapat
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mengakibatkan meningkatnya perkembangan serta produktivitas dari kedelai
edamame dan juga mengurangkan pemanfaatan pupuk anorganik untuk
menciptakan pertanian dan lingkungan yang berkelanjutan. Dengan demikian,
maka dilakukan pengujian untuk mengetahui perbedaan efektivitas pupuk hayati
Agrimeth dan kombinasinya dengan pupuk anorganik dan kompos secara
agronomis dan ekonomis dan mengetahui kombinasi pupuk yang lebih baik dalam
meningkatkan hasil produksi, pertumbuhan tanaman serta dalam penyediaan

unsur hara.

1.2. Rumusan Masalah
Berpedoman pada latar belakang penelitian, maka rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah rata-rata pemberian perlakuan dengan pupuk lebih baik dari
perlakuan tanpa pemberian pupuk dalam meningkatkan nilai N-total tanah,
serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol?

2. Apakah rata-rata pemberian Agrimeth yang dikombinasikan dengan pupuk
N, P, K dan kompos pada berbagai dosis lebih baik dari rata-rata pemberian
pupuk N, P, K, Agrimeth dan kompos secara tunggal dalam meningkatkan
nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame
di Ultisol?

3. Apakah rata-rata pemberian pupuk N, P, K dan Agrimeth dosis 100% secara
tunggal lebih baik dari pemberian kompos dosis 100% secara tunggal dalam
meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan
kedelai edamame di Ultisol?

4.  Apakah pemberian Agrimeth dosis 100% lebih baik dari pemberian pupuk
N, P, K dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N
tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol?

5. Apakah rata-rata pemberian pupuk N, P, K pada berbagai dosis yang
dikombinasikan dengan Agrimeth dosis 100% lebih baik dari rata-rata
pemberian kompos pada berbagai dosis yang dikombinasikan dengan
Agrimeth dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N

tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol?
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10.

1.3.

Apakah pemberian pupuk N, P, K dosis 75% + Agrimeth dosis 100% lebih
baik dari rata-rata pemberian pupuk N, P, K dosis 50% dan dosis 25% yang
dikombinasikan dengan Agrimeth dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-
total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di
Ultisol?

Apakah pemberian pupuk N, P, K dosis 50% + Agrimeth dosis 100% lebih
baik dari pemberian pupuk N, P, K dosis 25% + Agrimeth dosis 100%
dalam meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan
pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol?

Apakah pemberian kompos dosis 75% + Agrimeth dosis 100% lebih baik
dari rata-rata pemberian kompos dosis 50% dan dosis 25% yang
dikombinasikan dengan Agrimeth dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-
total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di
Ultisol?

Apakah pemberian kompos dosis 50% + Agrimeth dosis 100% lebih baik
dari pemberian kompos dosis 25% + Agrimeth dosis 100% dalam
meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan
kedelai edamame di Ultisol?

Apakah pemberian pupuk N, P, K dosis 75% + Agrimeth dosis 100% dapat
menurunkan dosis pupuk N, P, K sebanyak 25% dari dosis 100%
berdasarkan hasil uji efektivitas agronomis maupun uji efektivitas

ekonomis?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah pengujian untuk menilai

perbedaan efektivitas pupuk hayati Agrimeth yang dikombinasikan dengan pupuk

N, P, K dan kompos terhadap N tanah, serapan hara N, pertumbuhan, hasil

tanaman dan atau nilai ekonomis maupun agronomis.

1.4.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah

mengevaluasi penggunaan kombinasi pupuk hayati Agrimeth, pupuk N, P, K dan

kompos dalam meningkatkan N tanah, serapan hara N dan pertumbuhan tanaman
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kedelai edamame di Ultisol serta dapat menemukan solusi pemupukan yang

ramah lingkungan.

1.5. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga rata-rata pemberian perlakuan dengan pupuk lebih baik dari
perlakuan tanpa pemberian pupuk dalam meningkatkan nilai N-total tanah,
serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol.

2. Diduga rata-rata pemberian Agrimeth yang dikombinasikan dengan pupuk
N, P, K dan kompos pada berbagai dosis lebih baik dari rata-rata pemberian
pupuk N, P, K, Agrimeth dan kompos secara tunggal dalam meningkatkan
nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame
di Ultisol.

3. Diduga rata-rata pemberian pupuk N, P, K dan Agrimeth dosis 100% secara
tunggal lebih baik dari pemberian kompos dosis 100% secara tunggal dalam
meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan
kedelai edamame di Ultisol.

4.  Diduga pemberian Agrimeth dosis 100% lebih baik dari pemberian pupuk
N, P, K dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N
tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol.

5. Diduga rata-rata pemberian pupuk N, P, K pada berbagai dosis yang
dikombinasikan dengan Agrimeth dosis 100% lebih baik dari rata-rata
pemberian kompos pada berbagai dosis yang dikombinasikan dengan
Agrimeth dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N
tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol.

6. Diduga pemberian pupuk N, P, K dosis 75% + Agrimeth dosis 100% lebih
baik dari rata-rata pemberian pupuk N, P, K dosis 50% dan dosis 25% yang
dikombinasikan dengan Agrimeth dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-
total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di
Ultisol.

7. Diduga pemberian pupuk N, P, K dosis 50% + Agrimeth dosis 100% lebih
baik dari pemberian pupuk N, P, K dosis 25% + Agrimeth dosis 100%
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10.

dalam meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan
pertumbuhan kedelai edamame di Ultisol.

Diduga pemberian kompos dosis 75% + Agrimeth dosis 100% lebih baik
dari rata-rata pemberian kompos dosis 50% dan dosis 25% yang
dikombinasikan dengan Agrimeth dosis 100% dalam meningkatkan nilai N-
total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan kedelai edamame di
Ultisol.

Diduga pemberian kompos dosis 50% + Agrimeth dosis 100% lebih baik
dari pemberian kompos dosis 25% + Agrimeth dosis 100% dalam
meningkatkan nilai N-total tanah, serapan N tanaman dan pertumbuhan
kedelai edamame di Ultisol.

Diduga pemberian pupuk N, P, K dosis 75% + Agrimeth dosis 100% dapat
menurunkan dosis pupuk N, P, K sebanyak 25% dari dosis 100%
berdasarkan hasil uji efektivitas agronomis maupun uji efektivitas ekonomis.
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